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Ketika ke toko sepatu apa yang anda pilih pertama 
kali ?



Ketika anda butuh shampoo anti ketombe
Anda harus mengambil apa ?



Anda Tim Aqua atau Tim Le Minerale?



Atau malah gallon isi ulang?



Kenapa harus ada barang palsu?



Konsumen mudah mengidentifikasi 
mana yang benar?



Apakah Merk / Brand itu hanya soal logo?



BRAND

BRAND + ING

POSITION + ING

MINDSET KONSUMEN



PROMOSIBRAND

BRAND + ING

POSITION + ING

MINDSET KONSUMEN

Merk, tanda, symbol, 
pembeda

 Cara mengomunikasikan brand
 Apa yang dikatakan konsumen 

ketika tidak ada anda
 Dibuat oleh produsen, disimpulkan 

oleh konsumen

 Dibentuk oleh produsen untuk 
menempatkan diri di antara para 
competitor

 Apa ke-khas-an  yang akan dijual

 Konsumen yang memutuskan
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Kenapa anda mudah sekali menyebutkan merk 
tersebut?



Apakah bias diidentifikasi ?



Apakah warna saja bisa jadi identitas yang kuat ?



Konsistensi terhadap brand membentuk identitas 
yang kuat



Sebuah logo tidak bisa berdiri sendiri membentuk 
BRAND



Banyak Desainer Pemula yang menganggap
Dengan logo baru  langsung diketahui konsumen

Butuh strategi dalam branding



Strategi yang digunakan untuk menentukan langkah
Branding & positioning

Head to head



“mengelompokkan sesuai dengan kesamaan, kemiripan, 

serta kekerabatan dalam satu segmen”

Siapa yang akan disasar oleh brand tersebut ?



1. Yang penting Merk-nya (Top of Mind)
2. Jika sudah pernah membeli produk, dan puas maka 

akan membeli lagi  loyal (Brand Recall)
3. Jika pernah membeli namun ada alternatif lain 

mencoba (brand recognition)
4. Jika belum pernah membeli dan melihat banyak 

alternatif  cari yang paling menguntungkan
(brand recognition)

5. Jika belum pernah membeli dan melihat banyak 
alternatif  cari yang paling murah (unaware 
brand)
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Price minded Functional
Value

Critical
Value

Reasonable
Value

Brand Minded

Contoh

Masing-masing segmen memiliki desain yang berbeda



Studi Kasus Brand 
numthai tea

















Adaptasi ketika ada serangan dari Teh murah



Branding itu langkah yang komprehensif

Riset Strategi
Keputusan 

Bisnis
Inovasi Adaptasi

Diwujudkan melalui desain
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